ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti ada atau tidaknya pengaruh dari empat
struktur kepemilikan perusahaan (yaitu kepemilikan manajerial, institusional, asing, dan
pemerintah) terhadap audit fee yang dibayarkan kepada auditor eksternal. Penelitian ini
menggunakan audit fee sebagai variabel dependen. Audit fee diukur berdasarkan nilai yang
terdapat di laporan keuangan atas biaya yang dibayarkan oleh perusahaan untuk
mendapatkan jasa audit. Sedangkan untuk variabel independen, digunakan empat stuktur
kepemilikan, yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kepemilikan asing,
dan kepemilikan pemerintah. Keempat struktur kepemilikan tersebut diukur dengan
menggunakan persentase masing-masing jenis kepemilikan saham terhadap jumlah saham
beredar. Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, leverage,
kompleksitas, risiko, dan profitabilitas perusahaan. Penelitian merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan data dari perusahaan non keuangan yang telah terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017. Metode sampling yang digunakan yaitu
purposive sampling dengan sampel yang digunakan berjumlah 153 perusahaan. Penelitian
ini menggunakan metode analisis regresi berganda untuk meneliti pengaruh dari struktur
kepemilikan terhadap audit fee. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak adanya pengaruh
yang signifikan antara kepemilikan manajerial, institusional, dan asing terhadap audit fee.
Hal ini mengindikasikan bahwa jumlah audit fee yang dibayarkan tidak dipengaruhi oleh
besar kecilnya kepemilikan tersebut. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara kepemilikan pemerintah dengan audit fee yang berarti besar
kecilnya kepemilikan pemerintah dalam suatu perusahaan juga akan mempengaruhi audit
fee yang harus dibayarkan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
sebagai bukti lanjutan pengaruh struktur kepemilikan perusahaan terhadap audit fee atas
perusahaan non-keuangan yang ada di Indonesia.
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ABSTRACT

This research’s purpose is to examine whether there is or there isn’t influence from
the four ownership structure (namely managerial ownership, institutional ownership,
foreign ownership, and governmnet ownership) toward audit fee that being paid to the
external auditor. This research use audit fee as a dependent variable. Audit fee is being
measured based on the value that available in the financial statement upon cost that being
paid by the company to get audit services. As for the independent variable, there is four
ownership structure that being used that is managerial ownership, institutional ownership,
foreign ownership, and government ownership. All of the ownership structure are being
measured by using percentage of each kind of stock ownership toward the outstanding
shares. The control variable that being used in this research are leverage, complexity, risk,
and company’s profitability. This research are quantitative research and using data from
the non-financial company that already being listed in the Bursa Efek Indonesia by the year
of 2017. The sampling method that being used are purposive sampling. This research use
multiple regression analysis to examine the influence of ownership structure toward audit
fee.The result from this research shows that there is no significant influence from the
managerial ownership, institutional ownership, and foreign ownership toward audit fee.
This result indicate that the amount of audit fee that being paid is not affected by the size
of the ownership mentioned. However, the result from this research shows that there is
significant relationship between government ownership and audit fee. That means the size
of the government ownership in a company will affect the audit fee that should be paid.
Hope this research’s result are able to contribute as an advanced evidence of the influence
of ownership structure toward audit fee upon non-financial company in Indonesia.
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